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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PARADIGMA 

 

 

 
2.1. Tinjauan Pustaka 

 

Dalam tinjauan pustaka ini akan memaparkan pengertian-pengertian konsep yang 

berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: 

2.1.1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperatif Learning Kombinasi 

 

Menurut Roger,dkk (dalam cooperativ Learning Miftahul Huda 2011:29) 

“pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang 

didalamnya  betanggungjawab atas pelajarannya sendiri dan didorong untuk 

meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lainnya”. 

Cooperative Learning adalah “suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur  

kelompoknya yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar dari kelompok 

tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik secara 

individual maupun secara kelompok” (Etin Solihatin dan Raharjo, 2007:4). 

 

 

Sedangkan menurut Paker (dalam cooperativ Learning Miftahul Huda 2011:29) 

“model kooperatif adalah kelompok kecil kooperatif sebagai salah satu suasana 

pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi terwujudnya tujuan bersama”. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kombinasi adalah campuran beberapa 

versi yang memberikan efek variatif yang digabungkan atau campuran dari 

beberapa. 

Berdasarkan pendapat di atas pembelajaran dengan Cooperative Learning 

Kombinasi adalah penggabungan dari beberapa model pembelajaran yang 

menjadikan interaksi-interaksi terbuka dan hubungan-hubungan antar siswa dalam 

kelompok. Siswa belajar bersama-sama di dalam kelompok membahas 

pertanyaan-pertanyaan maupun masalah yang diberikan guru kepada masing-

masing kelompok.  

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini bukan semata-mata ditentukan 

oleh kemampuan individual secara utuh, melainkan perolehan belajar ini akan 

semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok 

belajar yang terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman sebaya di bawah 

bimbingan  guru, maka proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin 

mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari, sehingga para peserta didik akan 

lebih mudah dalam menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam 

prosesnya siswa akan lebih aktif serta dapat memberikan dampak positif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative learning kombinasi 

adalah penggabungan dari beberapa model pembelajaran yang cara kerjanya 

berkelompok dengan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

untuk mencapai hasil belajar siswa yang diinginkan. 
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2.1.2. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

 

Model pembelajaran sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar selaras dengan yang 

disampaikan oleh Mills Suprijono (dalam cooperativ Learning Miftahul Huda 

2011: 10), berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 

proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 

bertindak berdasarkan model itu”. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model Two Stay Two Stray. “Dua 

tinggal dua tamu” yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 1992 (dalam 

Cooperativ Learning Miftahul Huda 2011:138) dan biasa digunakan bersama 

dengan model Kepala Bernomor (Numbered Heads Together). Mekanisme pada 

model pembelajaran ini sangat berguna untuk membantu siswa lebih percaya diri 

dan memiliki kerjasama kelompok karena siswa dituntut bukan hanya berdiskusi 

saja dengan kelompoknya, akan tetapi juga menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya dengan teman kelompok lainya.  

Dua orang yang tinggal bertugas menyampaikan materinya kepada dua orang 

yang bertamu, sedangkan yang bertamu bertugas mendengarkan hasil dari materi 

diskusi kelompok yang didatanginya. Model pembelajaran Two Stay Two Stray 

juga biasa disingkat TSTS selain dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran 

juga dapat  menggambarkan kehidupan dalam bermasyarakat agar siswa dapat 

bersosialisasi dengan kelompok-kelompok dan menjadikan siswa lebih cakap 

dalam berbicara. 
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Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) memiliki kelebihan maupun 

kekurangannya: 

Adapun kelebihan dari model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebagai berikut: 

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 

2. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 

3. Lebih berorientasi pada keaktifan  

4. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya 

5. Menambah kekompakkan dan rasa percaya diri siswa 

6. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 

7. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 

Adapun kekurangan dari model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebagai 

berikut: 

1. Membutuhkan waktu yang lama 

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 

3. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

coretanpenacianda.wordpress.com/.../model-pembelajaran-two-stay-two-stray/ 

Langkah-langkah dari pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing berjumlah 

empat orang 

2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 

dikerjakan secara bersama 
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3. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta 

meninggalkan kelompoknya dan keduanya bertamu kelompok lain 

4. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan informasi 

dan hasil kerja mereka ketamu 

5. Tamu mohon diri dan kembali kekelompk yang semula dan melaporkan 

hasil pekerjaan mereka semua 

6. Kesimpulan  

Struktur model Two Stay Two Stray (TSTS) 

 

(Lie, 2002: 61) 

 

Dari uraian di atas mengenai pengertian dari model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) peneliti dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) adalah perolehan konsep atau informasi yang cara 

penyampaiannya melalui kerjasama kelompok dengan pembagian tugas untuk 

bertukar informasi antar kelompok di mana dua siswa mencari informasi di 

kelompok lain dan dua siswa memberikan informasi kepada kelompok lain 

kemudian hasil dari pemerolehan informasi tersebut didiskusikan oleh kelompok 

untuk memperoleh hasil diskusi kelompok. Apabila  jumlah siswa mengalami 

http://furahasekai.files.wordpress.com/2011/09/struktur-tsts.jpg
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kelebihan atau lebih dari empat maka siswa yang lebih bertugas untuk menjadi 

notulen pada saat bertamu kekelompok lainya. Sehingga mempermudah anggota 

kelompok yang bertugas menjadi tamu. Akan tetapi, dalam hal ini dibatasi yaitu 

setiap kelompok hanya boleh lebih dari 1 orang tidak dengan jumlah lainnya. 

 

2.1.3. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Number Heads Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 

depan kelas. 

Pengertian tersebut diperkuat juga oleh pendapat para ahli menurut Russ Frank 

(dalam cooperativ Learning Miftahul Huda 2011:138) “ model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) adalah memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling bertukar ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, 

meningkatkan semangat kerjasama antar siswa, serta dapat digunakan untuk 

semua mata pelajaran” 

Menurut Kagen  dalam Ibrahim (dalam cooperativ Learning Miftahul Huda 2011: 

28)  

“Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Togedher (NHT) 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan  akademik,  tiga tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu 

hasil belajar akademik stuktural, bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, dan pengakuan adanya 

keragaman” 
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Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) memiliki kelebihan 

maupun kekurangannya: 

Adapun kelebihan Numbered Heads Together (NHT) dari model adalah sebagai 

berikut: 

1. Setiap siswa menjadi siap semua 

2. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 

3. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai 

Adapun kekurangan Numbered Heads Together (NHT) dari model adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan 

waktu yang lama 

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru 

ri1990.blogspot.com/2013/.../model-pembelajaran-kooperatif-tipe.html 

Langkah-langkah dari pembelajaran Numbered Heads Togedher (NHT) adalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-masing siswa dalam 

kelompok diberi nomor 

2. Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

3. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling 

benar dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawabannya 

4. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok dan yang dipanggil 

betugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
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Dari uraian di atas mengenai pengertian dari model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT)  peneliti dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) adalah perolehan konsep atau informasi yang 

cara penyampaiannya melalui kerjasama kelompok dengan pembagian tugas lalu 

setiap nomor siswa dipangil maka harus siap mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelompok-kelompok lain. 

2.1.4.  Pengertian Model Kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

Numbered Heats Together (NHT) 

Menurut Spencer Kagan (dalam cooperatif learning 2011:140) “model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dikombinasikan dengan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)”. Model pelajaran kombinasi 

jarang digunakan dalam proses pembelajaran karena masih dianggap sulit untuk 

diterapkan padahal model kombinasi dapat menjadikan siswa lebih cakap dalam 

proses belajar. 

Langkah-langkah dari pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered 

Heads Together (NHT) adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok berjumlah 4 Orang, masing-

masing siswa dalam kelompok diberi nomor 

2. Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

3. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta 

meninggalkan kelompoknya dan keduanya bertamu kelompok lain 

4. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas menbagikan informasi 

dan hasil kerja mereka ketamu 
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5. Tamu mohon diri dan kembali kekelompok yang semula dan melaporkan 

hasil pekerjaan mereka semua  

6. Setelah itu kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang 

dianggap paling benar dan memastikan semua anggota kelompok 

mengetahui jawabannya 

7. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok dan yang dipanggil 

betugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

2.1.5. Pengertian Pembelajaran Sejarah 

Dalam pembelajaran sejarah siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk 

berpikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan tentang masa lampau yang 

dapat digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan 

perubahan masyarakat serta keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan 

dan menumbuhkan jati diri bangsa di tengah-tengah kehidupan masyarakat dunia. 

Pada tingkat SMA tujuan pembelajaran sejarah adalah : 

1. Mendorong siswa berpikir kritis-analitis dalam memanfaatkan 
pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan masa kini 

dan yang akan datang 

2. Memahami bahwa sejarah merupakan bagian dari kehidupan sehari-

hari 
3. Mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan untuk 

memahami proses perubahan dan keberlanjutan masyarakat  

(Pusat Kurikulum, 2002). 

Menurut Atas dasar tujuan tersebut, maka kompetensi dasar sejarah pada jenjang 

SMA yang diharapkan dikembangkan melalui pengajaran sejarah adalah : 

1. Mampu mengklasifikasi perkembangan masyarakat untuk menjelaskan 

proses keberlanjutan dan perubahan dari waktu ke waktu 

2. Mampu memahami, menganalisis, dan menjelaskan berbagai aspek 

kehidupan seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, lingkungan hidup, 
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ekonomi, politik, sosial dan budaya serta pengaruhnya terhadap 

masyarakat di Indonesia dan dunia dari waktu ke waktu 

3. Mampu mengidentifikasi, memahami, dan menjelaskan keragaman dalam 

sejarah masyarakat di Indonesia dan dunia serta perubahannya dalam 

konteks waktu 

4. Mampu menemukan dan mengklasifikasi berbagai sumber sejarah dan 

adanya keragaman analisis serta interpretasi terhadap fakta tentang masa 

lalu yang digunakan untuk merekonstruksi dan mendeskripsikan peristiwa 

serta objek sejarah 

5. menyadari arti penting masa lampau untuk memahami kekinian dan 

membuat keputusan  

(Pusat Kurikulum, 2006). 

2.1.6. Pengertian Hasil Belajar 

Setelah mengalami proses pembelajaran, seorang siswa akan memperoleh hasil 

dari sebuah proses belajar. Menurut Suryosubroto dalam bukunya Proses Belajar 

Mengajar di Sekolah menyatakan: “asil belajar adalah penilaian tentang kemajuan 

siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan 

dan keterampilan yang dinyatakan sesudah penilaian” (Suryosubroto, 1997:2).  

Oemar Hamalik (2005:43) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang diharapkan, yang nantinya dimiliki siswa setelah 

dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar.  

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006:3). Menurut Benjamin S. Bloom 

hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Asep Jihad dan Abdul Haris, 

2008:14). 
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa salah satu caranya menggunakan tes. 

Arikunto ( 2008 : 32) menyatakan bahwa tes adalah suatu alat atau prosedur yang 

sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan 

yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan Dari 

pengertian hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli,  Winkel 

(1999:134) menyatakan: ”Ada tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik”. Ranah kognitif  berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

berpikir, ranah afektif  berkaitan dengan perasaan siswa yakni seperti moral, nilai, 

budaya dan keagamaan sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan perbuatan 

atau keterampilan siswa. Setiap ranah memiliki teknik penilaian tersendiri. Ranah 

kognitif  biasanya dinilai dengan menggunakan tes formatif. 

Dalam upaya mengetahui ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, 

mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi. 

Meliputi 6 aspek yaitu: 

1. Pengetahuan yang disebut C1 menekan pada proses mental dalam 
mengingat dan mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah 

siswa peroleh secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh 

sebelumnya.  

2. Pemahaman yang disebut C2 kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Pemahaman 

merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari 

ingatan atau hafalan. 

3. Penerapan yang disebut C3 kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa 

mampu mendemonstrasikan pemahaman mereka berkenaan dengan sebuah 

abstraksi. 

4. Analisis yang disebut C4 kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih 

kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau 

faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya.  

5. Sintesis yang disebut C5 kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan 

dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang 

memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga 
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menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur atau berbentuk pola 

baru.  

6. Evaluasi yang disebut C6 merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam 

ranah kognitif kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 

terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika seseorang dihadapkan 

pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang 

terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. 

 

Bloom melanjutkan bahwa untuk mengukur skor dalam menilai hasil 

belajar siswa ranah kognitif memiliki 6 aspek pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi disesuaikan dengan nilai yang 

akan dicapai oleh siswa karena bobot soal semakin sulit maka skor yang 

didapat akan semakin besar. 

(Bloom dalam Sudjana 2006) 

 

 

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka 

hasil belajar merupakan segala perubahan dan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mengalami sebuah rangkaian kegiatan dalam proses belajar. Seseorang 

yang telah melakukan aktivitas belajar dan memperoleh perubahan dalam dirinya 

serta memiliki pengalaman baru dalam hidupnya, maka individu tersebut dapat 

dikatakan telah melaksanakan apa yang dimaksud dengan belajar dalam hal ini 

dispesifikasikan pada hasil belajar kognitif. 

 

2.2.      Penelitian Yang Relevan 

 

1. Judul Skripsi " Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray) Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kelas Xi Ips 4 Man 2 Pati Tahun Ajaran 2009/2010” 

Peneliti adalah Nur Winda Sari dari program  Studi Sejarah                                                                                

permasalahan yang diambil adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Sejarah dan diharapkan melalui penerapan model 
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pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray) akan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil dari penelitian ini model pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray)  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 4 Man 2 Pati Tahun 

Ajaran   2009/2010. 

2. Judul Sripsi “Penerapan pembelajaran kooperatif dengan model Numbered 

Heads Together (kepala bermotor) untuk meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPS sejarah pada siswa kelas VIII F di SMP Negeri 1 Malang 

oleh Hari Hadi Kesuma”. 

Peneliti adalah Hari Hadi Kusuma dari program studi Pendidikan Sejarah 

permasalahan yang diambil adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah dan diharapkan melalui penerapan model 

pembelajaran NHT (Numbered Heads Togedher) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa dapat meningkat dan 

mencapai KKM setelah diterapkannya model pembelajaran NHT. 

 

2.3      Kerangka Pikir 

 

Menurut Umu Sekaran dalam bukunya Business Reseach (1992:91) “ kerangka 

pikir adalah model komseptual tentang bagaaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting” 

Pembelajaran model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads 

Together (NHT) diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

siswa melalui peningkatan kemampuan siswa pada jenjang pengetahuan (C1), 
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pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6) 

secara jelas akan terlihat pada paradigma 

 

2.4     Paradigma   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

   = Garis Kegiatan 

   = Garis Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan  model kombinasi Two 

Stay Two Stray (TSTS) dan 

Numbered Heads Togedher (NHT) 

dalam pembelajaran Sejarah 

Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Siswa 

 

 

C1 

 

 

 

C2 

 

 

 

C3 

 

 

 

C4 

 

 

 

C5 

 

 

 

C6 
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